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Abstrak 

Tumbuh kembang anak di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius, angka keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan masih cukup tinggi yaitu sekitar 5-10%, gangguan pertumbuhan yaitu stunting 

menduduki peringkat ke lima dari empat tertinggi di dunia. Data Propinsi NTB tahun 2022 didapatkan prevalensi 

Stunting sebesar 18,9%, di Kabupaten Lombok Barat prevalensi Stunting sebesar 20,9%, Sedangkan data 

Puskesmas Gunungsari untuk desa Jatisela terlaporkan dari dari tahun 2019 sd 2022 kasus stunting mengalami 

peningkatan yaitu di agustus 2019 dari total balita 498 balita usia 0 – 59 bulan yang mengalami gangguan 

pertumbuhan yaitu stunting sebanyak 14 ( 2,8 %), sedangkan di bulan Agustus 2020 dari total balita 480 balita 

usia 0 – 59 bulan yang mengalami gangguan pertumbuhan yaitu stunting sebanyak 25 ( 5,21 %), pada Bulan 

Agustus tahun 2021 dari 539 Balita yang mengalami stunting sebanyak 149 orang (27,6%) dan mengalami 

penurunan pada tahun 2022 menjadi 22,7%. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan keluarga terutama ibu balita dalam melakukan stimulasi dan deteksi dini tumbuh 

kembang balita dalam upaya pencegahan stunting. Metode pengabdian Masyarakat dengan edukasi yang 

berpedoman pada booklet. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di kantor desa Jatisela Kecamatan 

Gunungsari Kabupaten Lombok Barat, dengan peserta sebanyak 30 ibu balita. Hasil pelaksanaan pengabdian 

masyarakat nilai pretest tertinggi yaitu tingkat pengetahuan dengan kategori cukup yaitu sebesar 12 (40%), 

setelah dilakukan posttest banyak responden yang berpengetahuan baik meningkat menjadi 23 (77%). Evaluasi 

pengetahuan meningkat dengan prosentase 50 %. Selanjutnya evaluasi akhir dilakukan sebanyak 3 kali selama 3 

bulan di posyandu Johar pelita, posyandu Ireng dan posyandu Mekarsari.  

 

Kata Kunci: Ibu Balita; Stimulasi; Deteksi Dini;  Tumbuh Kembang 

 

STUNTING PREVENTION THROUGH INCREASED  

THE ROLE OF FAMILIES IN STIMULATING AND DETECTING THE GROWTH AND 

DEVELOPMENT OF TODDLERS  

 

Abstract 

Child growth and development in Indonesia still needs serious attention, the rate of delayed growth and 

development is still quite high, which is around 5-10%, growth disorders, namely stunting, are ranked fifth of the 

four highest in the world. Meanwhile, NTB Province data in 2022 obtained a stunting prevalence of 18.9%, in 

West Lombok Regency the prevalence of stunting was 20.9%, while Gunungsari Health Center data for Jatisela 

village reported from 2019 to 2022 stunting cases have increased, namely in August 2019 from a total of 498 

toddlers aged 0 - 59 months who experienced growth disorders, namely stunting as many as 14 (2.8%), while in 
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August 2020 out of a total of 480 toddlers aged 0 - 59 months who experienced growth disorders, namely 

stunting as many as 25 (5.21%), in August 2021 out of 539 toddlers who experienced stunting as many as 149 

people (27.6%) and decreased in 2022 to 22.7%, Community service methods with education guided by 

booklets. The implementation of community service was carried out at the Jatisela village office, Gunungsari 

sub-district, West Lombok Regency, with 30 participants. The results of the implementation of community 

service, the highest pretest value is the level of knowledge in the sufficient category, which is 12 (40%), after the 

posttest many respondents who are well informed have increased to 23 (77%). Evaluation of knowledge 

increased by a percentage of 50%. Furthermore, the final evaluation was carried out 3 times for 3 months at the 

Johar pelita posyandu, Ireng posyandu and Mekarsari posyandu.  

 

Keywords:  Mother Toddler; Stimulation; Early Detection; Growth and Development 

 

Pendahuluan 

Tantangan terbesar yang sedang dihadapi 

Indonesia pada masa sekarang di bidang kesehatan 

yaitu permasalahan triple burden dalam bidang gizi. 

Masalah triple burden (tiga beban) permasalahan gizi 

yang dimaksud adalah defisiensi zat mikro, defisiensi 

kalori dan protein, serta kelebihan berat badan. Namun 

permasalahan gizi yang paling banyak terjadi di 

Indonesia adalah zat gizi mikro serta defisiensi kalori 

dan protein yaitu stunting dan gizi kurang sehingga 

perlu mendapatkan perhatian lebih karena akan 

memberikan dampak yang cukup serius terhadap 

kualitas sumber daya manusia. (Direktorat Kesehatan 

Departmen Kesehatan Keluarga, 2016; Muliyana et 

al., 2020)  

Berdasarkan data Propinsi Nusa Tenggara Barat 

bahwa setiap tahunnya terdapat peningkatan gangguan 

pertumbuhan, pada tahun 2022 didapatkan prevalensi 

Stunting sebesar 18,9%, Underweight sebesar 15,7% 

dan Wasting sebesar 6,8%. Di Kabupaten Lombok 

Barat prevalensi Stunting sebesar 20,9%, Underweight 

19,6% dan wasting sebesar 6,1%, dan ini merupakan 

masalah kesehatan yang harus ditanggulangi. (NTB 

Satu Data, 2022). Proses tumbuh kembang anak 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan sejak 

dini, mengingat bahwa anak merupakan generasi 

penerus bangsa memiliki hak untuk mencapai 

perkembangan yang optimal, sehingga dibutuhkan 

anak dengan kualitas baik demi masa depan bangsa 

yang lebih baik. Golden age period merupakan 

periode yang kritis yang terjadi satu kali dalam 

kehidupan anak, dimulai dari umur 0 sampai 5 tahun 

(Direktorat Kesehatan Departmen Kesehatan 

Keluarga, 2016; Muliyana et al., 2020)  

Berdasarkan laporan tahunan 2022 dari 

Puskesmas Sesela  bahwa Kejadian Stunting sebesar 

22,93%. Untuk Desa Jatisela terlaporkan dari tahun 

2019 sd 2022 kasus stunting mengalami peningkatan 

yaitu di agustus 2019 dari total balita 498 balita usia 0 

– 59 bulan yang mengalami gangguan pertumbuhan 

yaitu stunting sebanyak 14 ( 2,8 %), sedangkan di 

bulan Agustus 2020 dari total balita 480 balita usia 0 – 

59 bulan yang mengalami gangguan pertumbuhan 

yaitu stunting sebanyak 25 ( 5,21 %), pada Bulan 

Agustus tahun 2021 dari 539 Balita yang mengalami 

stunting sebanyak 149 orang (27,6%) dan mengalami 

penurunan pada tahun 2022 menjadi 22,7%, 

Sedangkan laporan permasalahan perkembangan 

balita belum ada,  dikarenakan pelayanan di posyandu 

hanya terkonsentrasi di pemantauan pertumbuhan saja 

tanpa menilai perkembangannya (Puskesmas Sesela, 

2022).   

Deteksi dini untuk mengetahui hambatan 

pertumbuhan dan  perkembangan anak juga belum 

diberikan, sehingga tindakan preventif untuk 

mengatasi adanya gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan pada balita belum dilakukan. 

Pemberian pengetahuan pada orang tua tentang cara 

menstimulasi dan deteksi dini pertumbuhan dan 
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perkembangan anak juga belum tersosialisasikan 

diposyandu, dan sampai saat ini hanya pemantauan 

pertumbuhan saja yang menjadi fokuds utama di 

posyandu sedangkan pemantauan perkembangan anak 

di posyandu belum dilaksanakan terutama di 

kecamatan Gunung Sari, oleh karena itu diperlukan 

peningkatan pengetahuan berupa pelatihan untuk 

keluarga khususnya ibu sebagai orang  yang pertama 

yang mengasuh anak balita  dalam keluarga, selain itu  

Efektifitas media promosi stimulasi dan deteksi dini 

tumbuh kembang anak sebelumnya masih belum 

banyak dilakukan sehingga perlu ada terobosan baru 

dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

Kecamatan Gunung Sari mengenai stimulasi dan 

deteksi dini tumbuh kembang anak di masa emasnya 

sehingga deteksi awal stunting dapat tertangani. 

(Direktorat Kesehatan Departmen Kesehatan 

Keluarga, 2016; Martira Maddeppungeng, 2018; 

Noprida, Polapa dan Imroatun, 2022)   

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Persiapan : 

1. Sosialisasi Hasil Penelitian dan Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)  

Pengabdian masyarakat  yang telah dilakukan 

dengan metode edukasi dengan berpedoman pada 

booklet stimulasi pertumbuhan dan perkembangan 

bayi dan balita, yang telah di buat pengabdi untuk 

peserta sebagai panduan. Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan di kantor desa Jatisela 

Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. 

Kegiatan ini telah mendapat ijin dengan Surat ijin 

pengmas  DP.04.03/F.XLVIII/1366/2024 tgl 20 

maret 2024 dan Surat ijin dari puskesmas  

No.217/A.1/PKM.SLA/V/2024 tgl 22 mei 2024.  

2. Identifikasi karakteristik dan pembuatan komitmen 

kepada sasaran 

Tujuan utama pelaksanaan kegiatan ini adalah 

memberikan pembelajaran bagi ibu balita di Posyandu 

Keluarga di Desa Jatisela tentang stimulasi dan deteksi 

dini pertumbuhan dan perkembangan anak balita.  

Karakteristik sasaran yaitu ibu-ibu yang memiliki 

balita sebagai calon kelompok sasaran secara 

langsung. Kegitan ini juga melibatkan peranserta dari 

mahasiswa Prodi DIII Kebidanan dan STr Kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Mataram. Karakteristik ini 

meliputi : Ibu balita (Identitas peribadi kader yaitu 

nama, usia, pendidikan, pekerjaan, umur anak). 

Tahapan selanjutnya yaitu menentukan kelompok 

sasaran sesuai dengan kriteria melalui kegiatan 

penapisan (screening). 

Tahap Pelaksanaan : 

1. Langkah awal pelaksanaan pengabdian masyarakat 

yaitu menjelaskan tujuan, langkah dan lama 

kegiatan kepada kelompok sasaran. 

2. Menandatangani pernyataan bersedia ikut dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat, kegiatan 

berlangsung selama 3 bulan. 

3. Metode yang digunakan yaitu pendekatan inovatif 

yang merupakan salah satu upaya pendekatan 

edukatif dan merupakan strategi pelayanan kepada 

masyarakat, dengan teknik penyampaian materi, 

tanya jawab, forum diskusi, kegiatan simulasi serta 

praktikum.  

4. Kegiatan Pengabdian Masyarakat diawali dengan 

mengukur tingkat pengetahuan ibu balita pada 

materi tumbuh kembang dan  stimulasi deteksi dini 

pertumbuhan dan perkembangan menggunakan 

kuesioner sebelum diberikan materi dan 

pelatihan/pre test. Kegiatan selanjutnya yaitu 

pemberian materi dan informasi, melalui diskusi 

menggunakan metode Buzz Group sehingga semua 

materi tersampaikan dengan baik dan 

menyenangkan. Kegiatan pertemuan dilaksanakan 

selama 2 kali. Materi yang disampaikan mengenai: 

1) Pengertian dan ciri-ciri pertumbuhan dan 

perkembangan anak  
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2) Tahapan pertumbuhan dan perkembangan 

sesuai usia anak 

3) Contoh cara melakukan stimulasi dan 

deteksidini di rumah 

4) Mempraktekan stimulasi pertumbuhan dan 

perkembang bayi dan balita secara langsung.  

5) Evaluasi kasus-kasus tumbuh kembang yang 

dapat ditemui pada bayi dan balitanya dan jika 

terdapat hal yang menyimpang atau kelainan 

untuk segera melaporkan ke tenaga kesehatan 

yang bertanggungjawab di Desa Jatisela. 

Kegiatan selanjutnya yaitu melaksanakan post test 

dengan melalui ujian tulis maupun praktik. 

Evaluasi awal pelatihan dilakukan dengan 

memberikan post test. Post test dilaksanakan pada 

saat hari terakhir sesi pelatihan berakhir. 

5. Pada tahap pendampingan selama proses 

kegiatan akan diberikan 3 kali untuk melihat 

pengaruh dari pelatihan yang diberikan serta 

mengetahui dukungan dan hambatan terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 

6. Membentuk group WA yang bertujuan untuk 

tetap memberikan informasi guna memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan  dalam stimulasi 

dan deteksi dini  tumbuh kembang dan sebagai 

wadah untuk berkonsultasi sehinnga tidak lost to 

follow up dari kegiatan 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat melalui pendekatan edukatif 

 

Tahap Evaluasi Kegiatan: 

1. Evaluasi awal dilaksanakan sebelum materi 

pelatihan pertama diberikan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat pengetahuan ibu balita dengan. 

Mengukur tingkat pengetahuan ibu Balita dengan 

menggunakan instrument : Kuisioner 

2. Evaluasi pertengahan dilaksanakan setelah materi 

pelatihan dan uji praktek dilakukan. Tujuannya 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

pelatihan yang diberikan. Metode ini efektif 

karena metode pelatihan yang disertai dengan 

demonstrasi, praktik, simulasi dan diikuti dengan 

studi kasus akan mempermudah penyampaian 

informasi, pemahaman dan keterampilan para ibu 

balita. Mengukur keterampilan ibu balita dengan 

instrument  : lembar observasi/Checklist 

3. Evaluasi akhir sebagai tindak lanjut dari 

monitoring dilakukan evaluasi terakhir sebanyak 

3 kali pelaksanaan Posyandu (3 bulan) dimana ibu 

balita  melakukan tugasnya stimulasi dan deteksi 

dini tumbuh kembang pada anak balita nya. 
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Mengukur keterampilan ibu balita dengan 

instrument : lembar observasi/Checklist.  

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat berbasis 

Program Kemitraan Masyarakat ini khalayak 

sasarannya adalah kelompok Ibu Balita di Desa 

Jatisela sebagai mitra. Jumlah mitra ini ditetapkan 

dengan mempertimbangkan efisiensi dan intensitas 

pelaksanaan program. Jenis permasalahan yang 

ditangani dalam program kemitraan masyarakat 

meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan ibu 

balita tentang stimulasi dan deteksi dini tumbuh 

kembang. Aspek pengetahuan dan keterampilan 

dengan melalui pemberian materi edukasi, aspek 

pengetahuan dilakukan dengan pemberian materi 

diskusi dan tanya jawab, untuk aspek keterampilan 

dilakukan dengan demonstrasi dan simulasi. 

Capaian utama dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini adalah peningkatan peran keluarga 

dalam melakukan stimulasi dan deteksi dini tumbuh 

kembang balita dalam pencegahan Stunting  

dilaksanakan Di Desa Jatisela Kecamatan Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat. saat proses pelatihan 

Keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

yaitu 95 %. Adanya perubahan pengetahuan dan 

keterampila maka diharapkan ibu balita khususnya  

mampu melakukan stimulasi dan deteksi dini tumbuh 

kembang balita dengan baik.   

Hasil respon positif dari ibu balita  yang 

mengikuti pelaksanaan pelatihan sehingga dapat 

membantu bidan dan tenaga kesehatan lainnya dalam 

melakukan stimulasi tumbuh kembang anak dan 

mendeteksi lebih awal gangguan tumbuh kembang 

untuk di sampaikan ke bidan serta tenaga kesehatan 

lainnya sehingga dapat memperoleh tindakan lanjut 

lebih awal serta melalui pelatihan  dapat mendeteksi 

dini stunting di Di Desa Jatisela Kecamatan 

Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Menurut 

Citrakeusumasari dkk (2020) bahwa metode simulasi  

terbukti dapat meningkatkan keterampilan kader 

posyandu dslsm pemantauan tumbang yang pernah 

dilakukan(Yunita et al., 2020) (Citrakesumasari dkk., 

2020). 

a. Hasil Pretes dan Posttes setelah pelatihan 

Setelah pelatihan dilakukan, maka tahap akhir dari 

pengabdian ini adalah melakukan posttest dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemahaman paraibu balita tentang pemantauan 

tumbuh kembang balita. Hasil posttest dapat terlihat 

pada table berikut : 

Tabel 1  Tingkat pengetahuan ibu dalam memantau 

tumbuh kembang anak 

 

Pengetahuan Pretest Posttest Perbedaan 

N % N %  

Baik 

Cukup 

Kurang 

8 

12 

10 

27 

40 

33 

23 

5 

2 

77 

17 

7 

Meningkat 50 % 

Meningkat 23 % 

Menurun 27 % 

Total 30 100 30 100  

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan responden pada pretest nilai paling 

banyak yaitu dalam kategori cukup yaitu sebanyak 12 

(40%), setelah dilakukan posttest banyak responden 

yang berpengetahuan baik meningkat menjadi 23 

(77%). 

Menurut Induniasih dalam Denis (2019) bahwa 

pemberian pendidikan kesehatan pada masyarakat 

dapat dilakukan dengan berbagai macam metode 

maupun berbagai media yang digunakan dalam 

memberikan Pendidikan kesehatan, salah satunya 

yaitu media visual. Media visual adalah alat bantu 

dalam mengajar yang menampilkan unsur gambar 
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dengan isi informasi dan pesan. Media visual memiliki 

berbagai kelebihan yaitu gambaran keadaan real dan 

nyata dalam meningkatkan refrensi memori atau 

ingatan seseorang karena cepat dicerna lebih baik serta 

lebih menarik. Hal tersebut seiring dengan 

pelaksanaan pengabdian  mayarakat yang dilakukan, 

yaitu dengan memberikan materi pelatihan dan modul 

pelatihan yang begitu menarik sehingga pengetahuan 

dan pemahaman ibu meningkat sebanyak 77 %, 

terutama disertai kesesuaian dengan pelaksanaan 

posyandu yang telah dilakukan oleh masing-masing 

kader. Terdapat respon yang baik dari responden  

dalam kegiatan pengabdian masyarakat merupakan 

kegiatan penting dalam upaya pemberdayaan kader 

posyandu terkait pemantauan pertumbuhan 

perkembangan anak dalam pencegahan stunting. 

(Keperawatan et al., 2023; Noprida, Polapa, Imroatun, 

et al., 2022) 

Kesimpulan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

telah dilakukan sesuai dengan roadmap yang telah 

disusun dan merupakan salah satu upaya terpenting 

dalam pencegahan stunting. Pemberian edukasi pada 

ibu balita dengan penggunaan booklet dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, 

selain itu dapat terintegrasi lebih baik dalam 

meningkatkan peran keluarga. Keberlanjutan kegiatan 

ini adalah kader memastikan keluarga mampu 

meberikan stimulasi tumbuh kembang secara simultan 

pada balita. Kegiatan pengabdian masyarakat telah di 

publikasikan melalui media sosial dengan link 

https://www.youtube.com/watch?v=O3ogWiWR8j4. 

Ucapan Terima Kasih  

Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana 

dengan baik atas dukungan civitas akademika 

Poltekkes Kemenkes Mataram, peranserta melalui 

kerjasama antara Desa Jatisela Kabupaten Lombok 
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kader posyandu serta ibu-ibu balita.  
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